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Kata kunci: Abstract

Kata  kunci  : Strategi Kepemimpinan kepala sekolab berperan penting dalam meningkatkan profesionalisme

Kepemimpinan, guru di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi kepemimpinan
Profesionalisme Guru,  kepala sekolah dan implikasinya terhadap kompetensi gurn. Metode yang dignnakan
Pendidikan Islam adalab pendekatan kualitatif dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi

untuk mengumpnlkan data terkait peran kepala sekolab sebagai pemimpin, motivator,
supervisor, dan inovator. Hasil penelitian menunjukkan babwa kepala sekolah di

Corresponding anthors  MIN 2 Metro berbasil merumuskan visi dan misi yang jelas, memberikan motivasi
email: melalui  briefing  rutin, melakukan  supervisi - kelas  secara  terstruktur,  dan

yulisupriani30@gmail.com  mengimplementasikan — sistem reward — dan  punishment.  Temnan — ini  juga
mengungkapan bahwa kepemimpinan berbasis Islam yang diterapkan kepala sekolah
berimplikasi positif terbadap kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional
guru. Implikasi dari penelitian ini adalab pentingnya inovasi dalam kepemimpinan
sekolah dan pengnatan hubungan sosial dengan masyarakat untuk menciptakan
lingkungan pendidikan yang lebih baik dan mendukung peningkatan kunalitas

pengajaran.
PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor kunci dalam membangun
kualitas sumber daya manusia. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, profesi
guru memiliki peranan yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan
pendidikan itu sendiri. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi
pelajaran, tetapi juga mendidik dan membimbing peserta didik agar memiliki
kompetensi yang memadai dalam berbagai aspek kehidupan (Muh Ibnu Sholeh
et al., 2024). Oleh karena itu, profesionalisme guru menjadi aspek yang sangat
penting dalam sistem pendidikan, baik di tingkat dasar, menengah, maupun
pendidikan tinggi (Avidov-Ungar, 2025). Profesionalisme guru dapat diartikan
sebagai kemampuan yang mencakup pengetahuan, keterampilan, serta sikap
yang dibutuhkan dalam menjalankan tugasnya secara efektif dan efisien
(Mardahl-Hansen & Hgjholt, 2025). Di sisi lain, peningkatan profesionalisme
guru seringkali dihadapkan pada berbagai tantangan, baik yang bersifat internal
seperti motivasi dan komitmen pribadi guru, maupun yang bersifat eksternal
seperti sistem manajerial dan kepemimpinan di sekolah (Agalday, 2025).

Peningkatan  profesionalisme guru membutuhkan peran serta
kepemimpinan kepala sekolah yang efektif. Kepala sekolah sebagai pemimpin
di tingkat sekolah diharapkan tidak hanya mampu mengelola sumber daya
manusia dan sarana prasarana sekolah, tetapi juga mampu menciptakan iklim
kerja yang mendukung pengembangan kompetensi guru (Veleti¢ et al., 2023).
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Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif akan berkontribusi pada
pembentukan budaya kerja yang kondusif, serta meningkatkan kualitas
pengajaran yang diberikan oleh guru (Hilga & Wibowo, 2025). Dalam konteks
pendidikan Islam, kepemimpinan kepala sekolah memiliki karakteristik
tersendiri, di mana nilai-nilai islami seperti amanah, adil, dan musyawarah
harus diintegrasikan dalam setiap aspek pengelolaan sekolah (Alazmi & Bush,
2024).

Sebagai upaya untuk memperkuat profesionalisme guru, kepala sekolah
diharapkan menerapkan strategi kepemimpinan yang tepat. Strategi ini tidak
hanya mencakup manajemen pendidikan yang baik, tetapi juga penerapan nilai-
nilai moral dan spiritual yang selaras dengan ajaran Islam. Kepala sekolah
harus mampu menjadi teladan yang baik bagi para guru, serta mengarahkan
mereka untuk terus meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran (He et
al., 2024). Penelitian ini berfokus pada peran kepala sekolah dalam
meningkatkan profesionalisme guru dengan pendekatan kepemimpinan
berbasis Islam, yang bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai
bagaimana kepala sekolah dapat mengelola, membimbing, dan memotivasi
guru untuk mencapai profesionalisme yang diharapkan.

Penelitian ini berupaya menjawab permasalahan yang muncul
schubungan dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalisme guru. Meskipun sejumlah penelitian terdahulu telah membahas
tentang pentingnya peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
kualitas pendidikan, sedikit yang secara spesifik meneliti hubungan antara
kepemimpinan berbasis Islam dengan profesionalisme guru. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menggali strategi kepemimpinan berbasis Islam
yang diterapkan oleh kepala sekolah, serta menganalisis sejauh mana strategi
tersebut efektif dalam meningkatkan profesionalisme guru di sekolah.

Studi terdahulu mengenai topik ini menunjukkan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah memiliki dampak yang signifikan terhadap profesionalisme
guru. Beberapa penelitian sebelumnya, telah mengidentifikasi berbagai peran
kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru, namun lebih
menekankan pada dimensi manajerial dan supervisi akademik (Erlisa et al,
2025; Nur’aini & Yuliana, 2025; Oktaviani et al., 2024). Penelitian-penelitian
ini memberikan wawasan mengenai bagaimana kepala sekolah dapat berperan
dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui peran dan strategi
kepemimpinan yang diterapkan. Namun, belum ada penelitian yang secara
khusus memfokuskan pada penerapan strategi kepemimpinan berbasis Islam
sebagai pendekatan yang sistematis dan menyeluruh dalam meningkatkan
profesionalisme guru.

Kepemimpinan berbasis Islam memiliki prinsip-prinsip yang sangat
relevan dengan pengembangan profesionalisme guru, seperti konsep amanah,
keadilan, musyawarah, serta pembinaan spiritual. Oleh karena itu, penelitian ini
mengangeap penting untuk menyelidiki_bacaimana_kepala__sckolah _dapat
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mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam strategi kepemimpinan mereka,
guna mendorong guru untuk meningkatkan kompetensi mereka secara
berkelanjutan. Penelitian ini dilakukan di MIN 2 Metro, sebuah madrasah yang
telah menunjukkan prestasi dalam berbagai bidang akademik dan non-
akademik, dengan harapan dapat memberikan gambaran konkret mengenai
penerapan kepemimpinan berbasis Islam dalam meningkatkan profesionalisme

guru.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan utama:
pertama, bagaimana strategi kepemimpinan kepala sekolah berbasis Islam
diterapkan dalam meningkatkan profesionalisme guru di MIN 2 Metro?
Kedua, bagaimana implikasi kepemimpinan kepala sekolah terhadap
peningkatan profesionalisme guru? Ketiga, faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi efektivitas strategi kepemimpinan dalam meningkatkan
profesionalisme guru di sekolah tersebut? Melalui penelitian ini, diharapkan
dapat memberikan kontribusi  teoritis dalam  pengembangan  ilmu
kepemimpinan pendidikan Islam, serta memberikan rekomendasi praktis bagi
kepala sekolah dalam merancang dan menerapkan strategi kepemimpinan yang
dapat meningkatkan profesionalisme guru di sekolah.

Posisi penelitian ini menjadi penting karena ia menawarkan sudut
pandang baru dalam kajian kepemimpinan pendidikan Islam, khususnya terkait
dengan profesionalisme guru. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan kepemimpinan kepala
sekolah di Indonesia, terutama dalam konteks pendidikan Islam, serta dapat
menjadi referensi bagi penelitian lanjutan yang lebih mendalam mengenai
peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research) yang bertujuan untuk menggambarkan secara deskriptif
peran kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MIN 2
Metro. Data dikumpulkan melalui teknik wawancara mendalam dengan kepala
sekolah dan beberapa guru, observasi terhadap kegiatan di sekolah, serta studi
dokumentasi terkait dengan profil sekolah, data guru dan siswa, serta visi misi
kepala sekolah. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan
tindakan yang diperoleh langsung dari subjek penelitian, yaitu kepala sekolah
dan guru. Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data untuk
memastikan validitas dan kredibilitas informasi yang diperoleh dari berbagai
sumber dan metode.
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Analisis Data Penarikan
(Wawancara, —» Redukdi Data —» Penyajian Data | —» Kesimpulan

Observasi, (Verifikasi)
Dokumentasi)

Figure 1. Alur Penelitian

Analisis data dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data bertujuan
untuk menyaring informasi yang relevan dengan fokus penelitian, sementara
penyajian data menyusun temuan-temuan secara sistematis untuk
mempermudah analisis. Kesimpulan ditarik setelah proses verifikasi terhadap
data yang diperoleh, dengan menggunakan teori yang relevan untuk
memperoleh hasil yang mendalam dan sesuai dengan masalah yang diteliti.
Melalui teknik analisis ini, diharapkan penelitian dapat menggali secara
mendalam peran kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di

MIN 2 Metro.
HASIL PENELITIAN

Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Berbasis Islam dalam
Meningkatkan Profesionalisme Guru di MIN 2 Metro

Kepala sekolah di MIN 2 Metro menerapkan kepemimpinan berbasis
Islam dengan mengedepankan prinsip amanah, adil, dan keteladanan dalam
setiap aspek pengelolaan sekolah. Salah satu strategi utama yang diterapkan
adalah penyusunan visi dan misi yang berbasis pada nilai-nilai Islam. Visi dan
misi yang dihasilkan menjadi panduan dalam setiap kebijakan dan tindakan
yang dilakukan oleh kepala sekolah. Dra. Yetti Herlina, M.Pd.I, selaku kepala
sekolah, menjelaskan bahwa dalam penyusunan visi dan misi, seluruh komite
dan dewan guru terlibat untuk memberikan tanggapan dan saran, schingga
hasilnya dapat diterima dan diimplementasikan dengan baik. Setelah visi dan
misi disepakati, kepala sekolah menyosialisasikannya kepada seluruh anggota
sekolah untuk memastikan bahwa seluruh pihak memiliki pemahaman yang
sama mengenai arah dan tujuan yang ingin dicapai.

Selain itu, kepala sekolah juga rutin mengadakan briefing harian
sebelum guru memulai pelajaran. Kegiatan ini bukan hanya sekadar
memberikan informasi terkait tugas yang akan dijalankan, tetapi juga sebagai
sarana untuk memberikan motivasi kepada guru agar mereka selalu menjaga
semangat dan profesionalisme dalam mengajar. "Kegiatan briefing ini rutin
dilakukan setiap pagi, sebelum guru memulai kegiatan pembelajaran, untuk
memastikan mereka tetap terinspirasi dan fokus pada tujuan pendidikan yang
ingin dicapai,” ujar Dra. Yetti Herlina dalam wawancara. Kegiatan ini
bertujuan untuk memperkuat ikatan antara kepala sekolah dan guru serta
untuk mendorong mereka agar selalu menjadi teladan yang baik bagi siswa.

Dalam wawancara dengan Eka Fitri Hastuti, S.Pd., seorang guru di
MIN 2 Metro, ia mengungkapkan bahwa motivasi yang diberikan oleh kepala

Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 1, [April] [2026]
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License.



https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

Attribution-NonCommercial-ShareAlike. Some rights reserved

sekolah sangat berpengaruh pada semangat mengajar mereka. "Kepala sekolah
tidak hanya berbicara soal tugas, tetapi juga memberi arahan mengenai sikap
dan etika sebagai pendidik. Hal ini membuat saya lebih termotivasi untuk
memberikan yang terbaik bagi siswa,”" kata Eka. Keberhasilan strategi ini
terletak pada kemampuan kepala sekolah untuk memadukan nilai-nilai Islami
dengan pendekatan yang humanis dalam setiap kebijakan yang diambil. Dalam
setiap pertemuan, kepala sekolah selalu mengingatkan agar guru tidak hanya
fokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter
siswa.

Sebagai pemimpin, kepala sekolah di MIN 2 Metro juga menekankan
pentingnya peran guru dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
belajar. Kepala sekolah mengedepankan prinsip musyawarah dalam setiap
pembuatan keputusan, seperti dalam pembahasan visi dan misi sekolah.
Kepala sekolah memfasilitasi guru untuk mengemukakan pendapat mereka
dalam rapat, sehingga mereka merasa dihargai dan dilibatkan dalam proses
pengambilan keputusan. Hal ini juga mencerminkan nilai-nilai Islam yang
mengajarkan pentingnya musyawarah dalam menyelesaikan masalah secara

kolektif.

Untuk memastikan bahwa visi dan misi yang telah disusun dapat
tercapai, kepala sekolah juga mengajak seluruh pihak untuk bekerja sama
dalam mengimplementasikan program-program yang telah direncanakan.
Dalam wawancara dengan Nur Azizah, S.Pd.L, salah seorang guru di MIN 2
Metro, ia menyatakan, "Setelah visi dan misi disosialisasikan, kami merasa lebih
terarah dalam melaksanakan tugas. Kepala sekolah selalu mengingatkan kami
untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan tersebut." Hal ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan berbasis Islam yang diterapkan oleh kepala sekolah
memberikan dampak positif terhadap motivasi dan kinerja guru dalam
melaksanakan tugas mereka.

Implikasi Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Peningkatan
Profesionalisme Guru

Implementasi kepemimpinan kepala sekolah di MIN 2 Metro
berimplikasi langsung terhadap peningkatan profesionalisme guru. Kepala
sekolah berperan penting dalam menciptakan iklim kerja yang kondusif dan
penuh semangat. Salah satu bentuk implikasi yang terlihat adalah adanya
peningkatan kemampuan pedagogik guru. Kepala sekolah secara aktif
mendorong guru untuk meningkatkan penguasaan materi dan metode
pengajaran melalui berbagai pelatihan, workshop, dan diklat yang diikuti oleh
guru. Dalam wawancara dengan Dra. Yetti Herlina, ia menjelaskan, "Saya
selalu mengajak guru untuk mengikuti pelatihan dan workshop, karena itu
adalah salah satu cara untuk memperkaya wawasan dan keterampilan mereka
sebagai pendidik." Dengan adanya peluang untuk berkembang, guru semakin
mampu mengelola kelas dan menyampaikan materi dengan lebih efektif.
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Kepala sekolah juga mengimplementasikan strategi motivasi dengan
memberikan penghargaan kepada guru yang menunjukkan kinerja terbaik,
serta memberikan pembinaan kepada guru yang membutuhkan perbaikan.
Dalam wawancara dengan Eka Fitri Hastuti, S.Pd., ia menyatakan, "Kepala
sekolah selalu memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi, namun
jika ada yang perlu diperbaiki, kepala sekolah akan melakukan pendekatan
dengan cara yang baik dan memberi kesempatan untuk berkembang." Hal ini
menunjukkan bahwa kepala sekolah tidak hanya fokus pada pencapaian hasil
jangka pendek, tetapi juga berusaha membangun profesionalisme guru dalam
jangka panjang melalui pembinaan yang berkelanjutan.

Salah satu bentuk supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah adalah
mengadakan observasi kelas secara mendalam dan rutin. Kepala sekolah
mengunjungi kelas tanpa pemberitahuan sebelumnya untuk menilai kinerja
guru secara objektif. Nur Azizah, S.Pd.I, guru di MIN 2 Metro,
mengungkapkan bahwa supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah sangat
membantu mereka untuk memahami kekurangan dan kelebihan dalam
mengajar. "Kepala sekolah memberikan umpan balik yang sangat berguna
setelah mengobservasi kelas, dan itu membantu saya untuk terus memperbaiki
cara mengajar saya," ungkap Nur Azizah. Hasil supervisi ini menjadi dasar
untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan agar kualitas
pembelajaran tetap terjaga.

Implementasi dari kebijakan supervisi ini berimbas positif terhadap
profesionalisme guru, karena mereka merasa terus didorong untuk
memperbaiki kinerja mereka. Kepala sekolah tidak hanya memberikan kritik,
tetapi juga mendampingi guru untuk melakukan perbaikan melalui pelatihan
yang relevan. Menurut Fitri Hidayati Ningsih, S.Pd.I., "Kepala sekolah selalu
memastikan bahwa kami mendapat kesempatan untuk mengikuti pelatihan
yang sesual dengan bidang pengajaran kami. Ini membuat kami lebih terampil
dan percaya diri dalam mengajar." Hal ini membuktikan bahwa kepala sekolah
berkomitmen penuh terhadap pengembangan kompetensi guru secara
menyeluruh.

Keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalisme guru juga terlihat dari peningkatan kualitas pembelajaran di
MIN 2 Metro. Guru-guru yang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang
lebih baik tentu dapat mengimplementasikan pembelajaran yang lebih
berkualitas. Seiring dengan meningkatnya kualitas guru, siswa pun akan
merasakan dampaknya dalam proses pembelajaran yang lebih efektif dan
menyenangkan. Kepala sekolah juga aktif mengidentifikasi kebutuhan
pengembangan kompetensi guru, yang menjadi kunci untuk menciptakan
lingkungan belajar yang optimal bagi siswa.
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Strategi Kepemimpinan
dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru

Beberapa faktor mempengaruhi efektivitas strategi kepemimpinan
kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di MIN 2 Metro.
Faktor pertama adalah komunikasi yang terbuka dan efektif antara kepala
sekolah dan guru. Kepala sekolah yang transparan dalam menyampaikan
tujuan dan harapan, serta terbuka terhadap saran dan kritik dari guru,
menciptakan iklim yang mendukung pengembangan profesionalisme guru.
Dalam wawancara dengan Nur Azizah, S.Pd.I., ia mengungkapkan, "Kepala
sekolah selalu memberi ruang bagi kami untuk menyampaikan pendapat dan
keluhan, yang membuat kami merasa dihargai dan lebih bersemangat dalam
bekerja." Komunikasi yang efektif ini memastikan bahwa visi dan misi sekolah
dapat dijalankan dengan baik oleh seluruh elemen di sekolah.

Faktor kedua adalah dukungan fasilitas yang memadai. Keberadaan
fasilitas seperti ruang kelas yang dilengkapi dengan teknologi pembelajaran
modern, seperti proyektor, komputer, dan akses internet, sangat mendukung
peningkatan kompetensi pedagogik guru. Kepala sekolah berkomitmen untuk
menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan guna mendukung proses
pembelajaran yang lebih baik. Dalam observasi yang dilakukan pada tanggal 12
Februari 2025, terlihat bahwa guru dapat memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran, yang meningkatkan kualitas pengajaran dan mempermudah
siswa dalam menyerap materi pelajaran.

Faktor ketiga adalah komitmen kepala sekolah dalam mendorong guru
untuk terus mengikuti pelatihan dan pengembangan diri. Kepala sekolah secara
aktif mengikutsertakan guru dalam berbagai pelatihan, workshop, dan diklat
yang relevan dengan bidang pengajaran mereka. Ini memberi guru kesempatan
untuk terus mengembangkan kompetensi mereka, baik dalam penguasaan
materi maupun dalam pengembangan keterampilan mengajar. Dalam
wawancara dengan Dra. Yetti Herlina, ia menyatakan, "Saya selalu mendorong
guru untuk mengikuti pelatihan dan workshop, agar mereka terus berkembang
dan siap menghadapi tantangan baru dalam pendidikan." Hal ini menunjukkan
komitmen kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di MIN 2
Metro.

Faktor keempat yang mempengaruhi efektivitas strategi kepemimpinan
adalah dukungan dan partisipasi aktif dari komite dan orang tua siswa. Kepala
sekolah tidak hanya mengandalkan tenaga pendidik di sekolah, tetapi juga
melibatkan orang tua dan masyarakat dalam proses pengembangan sekolah.
Dalam wawancara dengan Eka Fitri Hastuti, S.Pd., ia menyatakan bahwa
kepala sekolah selalu mendorong kerjasama antara sekolah dan orang tua
untuk mendukung perkembangan siswa secara holistik. "Kepala sekolah tidak
hanya berfokus pada pendidikan akademik, tetapi juga mendorong kami untuk
membina hubungan yang baik dengan orang tua siswa," ujar Eka.
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Faktor terakhir adalah kepemimpinan kepala sckolah yang
mengedepankan nilai-nilai Islami dalam setiap kebijakan dan tindakannya.
Kepala sekolah yang bertindak sebagai teladan dengan menerapkan prinsip
keadilan, amanah, dan keteladanan tidak hanya mempengaruhi guru, tetapi juga
menciptakan suasana kerja yang penuh dengan nilai-nilai positif. Kepala
sekolah selalu menunjukkan integritas dalam setiap keputusan yang diambil,
yang membuat guru merasa percaya dan termotivasi untuk bekerja lebih baik.
Hal ini tercermin dalam wawancara dengan Fitri Hidayati Ningsih, S.Pd.L,
yang mengatakan, "Kepala sekolah tidak hanya berbicara soal tugas, tetapi juga
menunjukkan sikap yang harus kami teladani dalam keseharian." Dengan
demikian, faktor-faktor ini bersama-sama berkontribusi pada keberhasilan
strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme
guru

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah
di MIN 2 Metro memainkan peran yang sangat penting dalam meningkatkan
profesionalisme guru. Penelitian ini mengidentifikasi empat peran utama yang
dijalankan oleh kepala sekolah: sebagai pemimpin, motivator, supervisor, dan
inovator. Keempat peran tersebut tidak hanya berfokus pada manajerial tetapi
juga memanfaatkan prinsip-prinsip Islam yang mengedepankan amanah,
keteladanan, dan keadilan. Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
menegaskan pentingnya kepemimpinan kepala sekolah dalam menggerakkan
perubahan positif di sekolah. Sebagai contoh, penelitian berikut menunjukkan
bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang efektif mampu memotivasi guru
untuk mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik (Pardosi & Utari, 2022;
Sariakin et al., 2025; Sebastian et al., 2016). Dalam konteks ini, kepala sekolah
MIN 2 Metro berhasil menciptakan iklim yang kondusif bagi perkembangan
profesionalisme guru melalui berbagai strategi yang berbasis pada nilai-nilai
Islami.

Seiring dengan hasil penelitian yang mengungkapkan peran kepala
sekolah sebagai pemimpin yang merumuskan visi dan misi yang jelas, hasil ini
mendukung temuan berikut yang menyatakan bahwa kepala sekolah sebagai
pemimpin memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan sekolah melalui
pembuatan kebijakan yang terarah (Gonzalez-Falcon et al., 2020; Gu et al,,
2018; Leithwood, 2021). Kepala sekolah MIN 2 Metro telah berhasil
melibatkan seluruh anggota sekolah dalam penyusunan visi dan misi, yang
kemudian menjadi pedoman dalam setiap keputusan dan tindakan. Ini juga
mencerminkan pentingnya peran kepala sekolah dalam menyatukan visi
kolektif, yang memberikan dampak positif terhadap semangat dan komitmen
guru dalam menjalankan tugas mereka. Dalam hal ini, strategi kepala sekolah di
MIN 2 Metro untuk menyosialisasikan visi dan misi secara transparan serta
mengadakan rapat bersama komite dan guru menunjukkan praktik terbaik
dalam kepemimpinan berbasis Islam.
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Di sisi lain, peran kepala sekolah sebagai motivator juga terbukti efektif
dalam meningkatkan profesionalisme guru, sebagaimana dibuktikan dengan
kegiatan briefing harian yang dilakukan sebelum pelajaran dimulai. Hasil ini
mengkonfirmasi temuan berikut yang menyatakan bahwa motivasi yang
diberikan secara rutin dan terus-menerus dapat meningkatkan kinerja guru
(Lazarides et al., 2021; Trestiza Comighud & Arevalo, 2020; Zhang et al,,
2021). Dengan memberikan arahan dan dukungan secara terus-menerus,
kepala sekolah MIN 2 Metro memastikan bahwa guru tidak hanya fokus pada
tugas mengajar, tetapi juga pada pengembangan diri mereka sebagai pendidik.
Kepala sekolah yang mengundang motivator eksternal untuk memberikan
wawasan baru setiap bulan menunjukkan komitmennya untuk meningkatkan

kualitas SDM yang ada di sekolah tersebut.

Dalam konteks supervisi, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala
sekolah juga berhasil meningkatkan kinerja guru melalui pengawasan kelas
yang dilakukan secara mendalam dan rutin. Supervisi ini tidak hanya terbatas
pada penilaian kinerja, tetapi juga melibatkan pembinaan yang dilakukan secara
individual. Ini sesuai dengan teori supervisi berikut, yang menjelaskan bahwa
supervisi yang dilakukan secara individual dapat memberikan dampak yang
lebih mendalam terhadap peningkatan kompetensi guru (Okkinga et al., 2018;
Tomasevic et al., 2020; Wehman et al., 2020; Wiyono et al., 2022). Di MIN 2
Metro, kepala sekolah memberikan feedback yang konstruktif dan
membimbing guru untuk terus melakukan perbaikan. Melalui supervisi yang
tidak terduga, kepala sekolah juga mendorong guru untuk beradaptasi dengan
lebih cepat terhadap perubahan dan peningkatan dalam pengajaran mereka.
Namun, penelitian ini juga mencatat bahwa meskipun supervisi dilakukan
dengan baik, masih ada ruang untuk mengembangkan teknik supervisi lainnya,
seperti program orientasi atau pelajaran contoh, yang bisa lebih bervariasi.

Salah satu inovasi yang dilakukan kepala sekolah adalah dengan
mengikutsertakan guru dalam berbagai pelatihan, diklat, dan workshop yang
relevan dengan bidang mereka. Hal ini tidak hanya meningkatkan kompetensi
profesional guru, tetapi juga memberikan mereka kesempatan untuk
memperluas wawasan dan keterampilan mengajar mereka. Hasil ini konsisten
dengan temuan berikut, yang mengungkapkan bahwa pelatihan dan
kesempatan pengembangan diri adalah faktor kunci dalam meningkatkan
kualitas pengajaran (Ambon et al.,, 2024; Amemasor et al.,, 2025; Rahmi &
Rassanjani, 2025). Namun, meskipun inovasi yang dilakukan kepala sekolah
menunjukkan hasil yang positif, masih ada ruang untuk peningkatan dalam hal
pemberian kesempatan pelatihan yang lebih luas dan terfokus. Ke depannya,
kepala sekolah dapat memperluas jaringan pelatihan dengan lembaga
pendidikan lainnya untuk memperkaya pengalaman dan pengetahuan para
guru.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas strategi kepemimpinan kepala sekolah dalam
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meningkatkan profesionalisme guru meliputi komunikasi yang terbuka,
dukungan fasilitas yang memadai, dan komitmen kepala sekolah untuk
mengikutsertakan guru dalam pelatihan. Penelitian berikut mengungkapkan
bahwa komunikasi yang baik antara kepala sekolah dan guru dapat
menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan produktif (Ariyani et
al.,, 2021; Mercader et al., 2021; Paredes-Saavedra et al., 2024). Di MIN 2
Metro, kepala sekolah secara rutin melakukan evaluasi dengan guru dan
memberikan umpan balik yang berguna untuk perbaikan, yang menunjukkan
pentingnya keterbukaan dalam komunikasi. Selain itu, keberadaan fasilitas yang
memadai, seperti ruang kelas yang dilengkapi dengan teknologi pembelajaran,
memainkan peran penting dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru.
Dukungan ini tidak hanya berpengaruh pada kualitas pengajaran, tetapi juga
pada minat belajar siswa yang meningkat seiring dengan peningkatan kualitas
pengajaran yang diberikan oleh guru

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah di MIN
2 Metro, yang berperan sebagai leader, motivator, supervisor, dan inovator,
memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan profesionalisme guru.
Sebagai pemimpin, kepala sekolah berhasil merumuskan visi dan misi yang
jelas, yang menjadi acuan kinerja seluruh staf. Motivasi yang diberikan melalui
briefing harian dan kunjungan kelas memperkuat semangat guru dalam
melaksanakan tugas mereka. Selain itu, kepala sekolah juga melaksanakan
supervisi kelas secara rutin dan mengimplementasikan sistem reward dan
punishment yang efektif, meskipun beberapa aspek inovasi masih perlu
dikembangkan lebih lanjut. Implikasi dari kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kompetensi guru, baik dalam hal pedagogik, kepribadian, profesional,
maupun sosial, juga sangat positif, dengan para guru menunjukkan
peningkatan  dalam  menguasai materi  pembelajaran, kemampuan
berkomunikasi, dan keterampilan mengajar yang lebih variatif. Penelitian ini
menggarisbawahi pentingnya pengembangan kepemimpinan berbasis nilai-nilai
Islam dalam meningkatkan kualitas pendidikan, serta memberikan
rekomendasi untuk memperkuat inovasi dan hubungan sosial antara sekolah
dan masyarakat sekitar untuk menciptakan lingkungan yang lebih kondusif.
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